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BAB VI 

 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan guru Pendidikan Agama Islam dalam membiasakan 

ibadah siswa kelas XI di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek yaitu: 

a. Membuat daftar ayat atau surat untuk tadarus Al-Qur’an. Guru 

Pendidikan Agama Islam membuatkan daftar ayat atau surat Al-

Qur’an bersama bapak ibu guru lain serta waka kurikulum yang 

nantinya akan digunakan siswa dan guru ketika tadarus Al-Qur’an 

bersama di pagi hari sebelum pembelajaran pada jam pertama di 

mulai. 

b. Menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP, Silabus, Prota, dan 

Promes. Hal yang paling utama bagi guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran adalah menyusun perangkat pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran merupakan persiapan guru yang digunakan untuk 

membantu proses pembelajaran sehingga mendapatkan hasil 

seperti yang diharapkan. 

c. Membuat poster landasan dasar karakter siswa. Guru membuat 

poster ini bertujuan agar siswa selalu mengingat dan mengamalkan 

isi dari landasan dasar karakter bagi siswa. 

d. Menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan pembiasaan ibadah. Guru 

menyiapkan alat untuk tahlil bersama atau kegiatan keagamaan lain 

yang diselenggarakan di sekolah, guru menyiapkan pengeras 

suara/sound agar suara imam tahlil terdengar sampai siswa barisan 

paling belakang. 

2. Pelaksanaan Strategi Guru dalam Membiasakan Ibadah Siswa Kelas 

XI di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek yaitu: 

a. Membimbing siswa untuk membaca atau tadarus Al-Qur’an. Guru 

secara disiplin setelah bel masuk berbunyi segera membimbing 
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siswanya untuk tadarus Al-Qur’an bersama setiap pagi kurang 

lebih 10 menit sebelum dimulai pelajaran pada jam pertama. 

b. Mengarahkan dan memotivasi siswa. Ketika dalam kegiatan 

pembelajaran didalam kelas guru selalu memberikan pengarahan 

dan motivasi tentang pentingnya melaksanakan ibadah di sela-sela 

pembelajaran. 

c. Membina penerapan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun). 

Guru selalu melakukan binaan kepada siswanya untuk menerapkan 

5S dengan memberikan teladan dan contoh yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah sehingga siswa juga 

menirukannya dimana pun mereka berada baik didalam maupun 

diluar sekolah. 

d. Mengingatkan dan mengajak tahlil bersama setiap hari jumat. Guru 

selalu mengingatkan dan tak lupa mengajak siswanya untuk 

melakukan tahlil bersama setiap hari jumat. Tetapi pada 

pelaksanaanya kali ini sedikit berbeda, tahlil tidak bisa dilakukan 

secara rutin tiap hari jumat dikarenakan pandemi covid-19 

sehingga hanya dilakukan beberapa kali  

3. Evaluasi Strategi Guru dalam Membiasakan Ibadah Siswa Kelas XI di 

SMK Islam 1 Durenan Trenggalek yaitu: 

a. Melakukan pengamatan dan pendekatan secara langsung pada saat 

kegiatan sehari-hari siswa yaitu guru Pendidikan Agama Islam 

melakukan konseling kepada anak dengan memberikan motivasi, 

pengertian dan pemahaman mengenai pentingnya ibadah. 

Kemudian guru Pendidikan Agama Islam juga mengevaluasi 

bacaan sholat atau doa-doa dengan langsung melakukan praktek 

kepada anak-anak, sehingga guru tau siswa mana yg bisa dan tidak 

sehingga bisa segera diambil tindakan untuk mengangani anak 

yang tidak bisa tersebut.  

b. Evaluasi kerjasama dengan wali kelas, guru mata pelajaran umum 

dan juga kepala sekolah yaitu dengan mengecek kehadiran siswa 
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yang apabila siswa tidak hadir berarti juga tidak mengikuti 

pembiasaan ibadah di sekolah. Dalam hal ini daftar kehadiran 

siswa di cek dan dikelola kemudian di laporkan kepada bapak 

kepala sekolah sehingga nantinya diambil tindakan untuk anak 

yang tidak hadir ke sekolah tanpa alasan. Kemudian untuk anak-

anak yang bermasalah pihak bapak ibu guru juga membenahi 

mereka dengan cara memberinya motivasi dan arahan sehingga 

mereka mendapatkan jati dirinya kembali.  

c. Evaluasi yang dilakukan bersama wali murid sebagai bentuk 

penyelesaian apabila terdapat permasalahan yang berasal dari 

keluarga. Pihak sekolah akan membantu mencari solusi dan 

menyelesaikan permasalahan tersebut selama wali murid 

mengizinkannya sehingga anak itu sadar betapa pentingnya 

melaksanakan ibadah.  

d. Evaluasi hasil belajar tiap semester dilihat dari rapor siswa, apakah 

perlu adanya perbaikan atau tidak. Kalau hasil belajar siswa di 

bawah rata-rata maka guru akan memberikan bantuan kepada siswa 

tersebut untuk mengulas kembali materi pelajaran yang belum 

dipahami. 

 

B. Saran 

1. Bagi kepala sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh kepala 

sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 

baru yang berkenaan dengan pembiasaan ibadah oleh guru Pendidikan 

Agama Islam kepada siswa dalam rangka menegakkan ajaran agama 

Islam sekaligus mencapai visi, misi dan tujuan sekolah. 

2. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru 

(khususnya guru Pendidikan Agama Islam) sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang berkenaan dengan 
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metode atau cara yang tepat untuk digunakan dalam membiasakan 

ibadah siswanya. 

3. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh siswa 

sebagai bahan pertimbangan dalam memperkokoh motivasi mendidik 

diri agar menjadi pribadi yang bertaqwa dalam menghadapi kehidupan 

di masa mendatang yang makin banyak persoalan, baik dalam lingkup 

keluarga maupun masyarakat. 

4. Bagi para orang tua siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan orang tua 

siswa sebagai bahan pertimbangan dalam memperkokoh motivasi 

mendidik, membina, mengarahkan, mencurahkan perhatian yang lebih 

serta menciptakan lingkungan rumah tangga yang harmonis untuk 

menjadi contoh bagi siswa khususnya dalam hal beribadah. 

5. Bagi peneliti lain di masa mendatang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan dan/atau bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang dalam 

penyusunan rancangan penelitian dipandang relevan dengan 

penelitiannya dalam merespon tuntutan perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

  


